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ABSTRAK

HIV (Human Immunodeficiency Virus) dan AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome masih menjadi
ancaman kesehatan masyarakat secara global. Prevalensi HIV/AIDS di Kabupaten Banyuwangi juga
cukup tinggi yakni 4.557 kasus. Cara penularan HIV terbesar adalah melalui hubungan seksual (71
%). Sejumlah 18,23% orang dengan HIV/AIDS (ODHA) adalah wanita pekerja seks (WPS). Meskipun
lokalisasi di Banyuwangi telah resmi ditutup pada tahun 2013, namun praktik prostitusi masih terselubung
dijalankan. Hubungan seksual tanpa kondom menjadi mata rantai penyebaran HIV/AIDS di masyarakat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi pengetahuan dan sikap WPS dengan persuasi
penggunaan kondom di eks lokalisasi Gempol Porong Kabupaten Banyuwangi. Desain penelitian adalah
analitik kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian yaitu WPS di Eks
Lokalisasi Gempol Porong berjumlah 32 orang yang diambil dengan teknik Total sampling. Pengambilan
data dengan metode angket dan dianalisis statistik menggunakan SPSS 20.0 version. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa WPS yang memiliki pengetahuan rendah dalam penanggulangan HIV/AIDS sebanyak
56,2 %, sikap negatif sebesar 53,1% dan sebanyak 59,4% tidak melakukan persuasi penggunaan kondom.
Analisis uji chi-Square menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan WPS dalam penanggulangan HIV/
AIDS dengan persuasi penggunaan kondom (p = 0,002<a,), serta ada hubungan antara sikap WPS dalam
upaya penanggulangan HIV/AIDS dengan persuasi penggunaan kondom (nilai p = 0,000<0). Variabel
yang berpengaruh terhadap penanggulangan HIV/AIDS dengan persuasi penggunaan kondom adalah
sikap, dengan probabilitas sikap negatif WPS sebesar 78%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan pihak terkait guna peningkatan 100% penggunaan kondom sehingga dapat menekan angka
pertumbuhan HIV/AIDS di Kabupaten Banyuwangi.
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PENDAHULUAN

Saat ini, HIV/AIDS masih menjadi per-
masalahan kesehatan masyarakat di dunia
maupun di Indonesia. Populasi terinfeksi HIV
terbesar di dunia adalah di benua Afrika (25,7
juta orang), kemudian di Asia Tenggara (3,8
juta), dan di Amerika (3,5 juta). Tingginya
populasi orang terinfeksi HI'V di Asia Tenggara
mengharuskan Indonesia untuk lebih waspada
terhadap penyebaran dan penularan virus
ini (Infodatin, 2018). Secara global, salah
satu target Sustainable Development Goals

(SDGs) adalah mengakhiri epidemi AIDS
pada tahun 2030. Sejalan dengan percepatan
penanggulangan HIV/AIDS, di Indonesia telah
dicanangkan program Three Zero yakni zero
infeksi baru, zero kematian terkait AIDS dan
zero stigma dan diskriminasi menuju Indonesia
bebas AIDS di tahun 2030 (Kemkes, 2019).
Jumlah kasus HIV/AIDS di Indonesia
fluktuatif namun mengalami kenaikan tiap
tahun. Jumlah kumulatif kasus HIV yang
dilaporkan sampai dengan Juni 2019 sebanyak
349.882 orang. Sedangkan kasus AIDS
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dilaporkan dari bulan April sampai dengan
Juni 2019 sebanyak 1.463 kasus. Jawa Timur
merupakan provinsi dengan jumlah kasus
HIV tertinggi urutan kedua yakni 50.060
kasus. Kasus HIV tertinggi yaitu DKI Jakarta
(60.501 kasus), yang ketiga Jawa Barat (35.529
kasus), kemudian Papua (33.485 kasus) dan
Jawa Tengah (29,048 kasus). Sementara itu, 5
propinsi dengan jumlah AIDS terbanyak yaitu
Papua (22.544 orang), Jawa Timur (20.113
orang), Jawa Tengah (10.548 orang), DKI
Jakarta (10.116 orang) dan Bali (8.147 orang)
(Kemenkes RI, 2019).

Banyuwangi merupakan pintu masuk
sebelah timur pulau Jawa dan menjadi salah
satu destinasi wisata di Indonesia. Namun
disayangkan, prevalensi HIV/AIDS  di
Kabupaten Banyuwangi juga cukup tinggi
yakni 4.557 kasus. Di tahun 2018, temuan
kasus HIV sebanyak 510 orang. Dari jumlah
tersebut, terdapat 21 % pengidapnya adalah
wanita pekerja seks. Sebesar 71% penularan
HIV adalah melalui hubungan heteroseksual.
Hal ini perlu menjadi perhatian, hubungan
seksual tanpa menggunakan kondom dapat
menjadi mata rantai penularan HIV/AIDS
yang cukup kompleks di masyarakat. WPS
dapat tertular HIV dari pasangan seksualnya
(di dalam nikah maupun di luar nikah).
Laki-laki yang berhubungan seksual dengan
WPS tersebut dapat menularkan ke istrinya.
Apabila istrinya hamil, penularan HIV dapat
terjadi pula dari ibu ke bayinya. Sejak tahun
2013, Pemerintah Kabupaten Banyuwangi
telah menutup 12 lokalisasi di Kabupaten
Banyuwangi. Meskipun telah resmi ditutup,
praktik prostitusi masih berjalan terselubung
salah satunya di eks lokalisasi Gempol Porong
Kecamatan Cluring.

Penggunaan kondom adalah cara yang
efektif untuk mencegah penularan HIV
dan Infeksi menular seksual lainnya. WPS
mempunyai peranan penting dalam hal persuasi
penggunaan kondom saat berhubungan seksual.
Seringkali saat melakukan hubungan seksual,
WPS tidak menggunakan kondom dikarenakan
kurangnya pengetahuan tentang pencegahan
penularan HIV, sikap yang tidak mendukung,
tidak menawarkan penggunaan kondom
kepada pelanggan atau pelanggan yang tidak
mau menggunakan kondom. Faktor individu
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meliputi, karakteristik, pengetahuan, sikap,
perilaku merupakan determinan terjadinya
infeksi HIV pada WPS (Y.L Permata, 2012).
Oleh karena itu, perlu diteliti apakah ada
hubungan pengetahuan dan sikap Wanita
Pekerja Seks dalam upaya penanggulangan
HIV/AIDS dengan persuasi penggunaan
Kondom di Eks Lokalisasi Gempol Porong
Kabupaten Banyuwangi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan cross sectional
yakni, tiap subjek penelitian hanya di observasi
sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap
variabel subjek pada saat pemeriksaan.
Populasinya adalah seluruh wanita pekerja
seks (WPS) di eks lokalisasi Gempol Porong
sebanyak 32 orang. Sampel dalam penelitian
ini yaitu Wanita Pekerja Seks (WPS) di Eks
Lokalisasi Gempol Porong yang berjumlah
32 orang diambil secara total sampling yaitu
seluruh populasi akan dijadikan sampel oleh
peneliti.

Cara Pengambilan data menggunakan
metode angket yaitu responden mengisi
google form yang berisi kuesioner (kumpulan
pertanyaan) tentang pengetahuan dan sikap
dalam upaya penanggulangan HIV dengan
persuasi penggunaan kondom. kemudian data
dianalisis univariat, bivariat dan multivariate
serta diuji statistik menggunakan software
SPSS 20.0 version

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Univariat

Usia

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa
responden yang berusia 26-35 tahun sebanyak
10 orang (31,2%), dan responden dengan usia
36-45 tahun sebanyak 14 orang (43,8%).

Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa
responden dengan tingkat pendidikan rendah
(Tidak Sekolah) sebanyak 4 orang (12,5%),
dan responden dengan tingkat pendidikan
tinggi (SMP) sebanyak 11 orang (34,4%).



JPKM: Jurnal Profesi Kesehatan Masyarakat, 2(1) 2021: 55-63 | 57

Tabel 1
Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Kelompok Usia di Eks
Lokalisasi Gempol Porong Kecamatan
Cluring Kabupaten Banyuwangi

Tahun 2019
No Usia Jumlah Persentase (%)
1 26-35 10 31,2
2 36-45 14 43,8
3 56-55 8 25,0
Total 32 100,0

Sumber: Data Primer, 2019

Tabel 2
Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Eks
Lokalisasi Gempol Porong Kecamatan
Cluring Kabupaten Banyuwangi

Tahun 2019

No  Tingkat Jumlah  Persentase
Pendidikan (%)

1 Tidak Sekolah 4 12,5

2 SD 11 34,4

3 SMP 11 34,4

4 SMA 6 18,8
Total 32 100,0

Sumber: Data Primer, 2019

Status Pernikahan

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa
responden dengan status pernikahan Belum
Menikah sebanyak 4 orang (12,5%),
dan responden dengan status pernikahan
Menikah sebanyak 22 orang (68,8%).

Tabel 3
Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Status Pernikahan di Eks
Lokalisasi Gempol Porong Kecamatan
Cluring Kabupaten Banyuwangi

Tahun 2019
No Status Jumlah Persentase
Pernikahan (%)
Menikah 22 68,8
2 Belum Menikah 4 12,5
3 Janda 6 18,8
Total 32 100,0

Sumber: Data Primer, 2019

Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa
responden dengan tingkat pengetahuan rendah
sebanyak 18 orang (56,2%), dan responden
dengan tingkat pengetahuan tinggi sebanyak
14 orang (43,8%).

Tabel 4
Distribusi Karakteristik Responden dalam
Penanggulangan HIV/AIDS Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan di Eks Lokalisasi
Gempol Porong Kecamatan Cluring
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2019

No Tingkat Jumlah  Persentase
Pengetahuan (%)
Rendah 18 56,2

2 Tinggi 14 43,8
Total 32 100,0

Sumber: Data Primer, 2019

Sikap

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa
responden dengan sikap negatif sebanyak 17
orang (53,1%) , dan responden dengan sikap
positif sebanyak 15 orang (46,9%).

Tabel 5
Distribusi Karakteristik Responden dalam
Persuasi HIV/AIDS Berdasarkan Sikap
Wanita Pekerja Seks di Eks Lokalisasi
Gempol Porong Kecamatan Cluring
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2019

No Sikap Jumlah Persentase (%)

1 Negatif 17 53,1

2 Positif 15 46,9
Total 32 100,0

Sumber: Data Primer, 2019

Perilaku Penanggulangan HIV/AIDS
Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa
responden yang tidak melakukan persuasi
penggunaan kondom sebanyak 19 orang
(59,4%), dan responden yang melakukan
persuasi penggunaan kondom sebanyak 13
orang (40,6%).

Tabel 7, berdasarkan hasil analisis
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
penggunaan kondom di atas menunjukkan
bahwa berdasarkan analisis uji chi-Square
menunjukkan hasil uji statistik di dapatkan
nilai p = 0,006<0. = 0,05 dengan demikian
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H, ditolak yang berarti bahwa Ada hubungan
pengetahuan WPS dalam upaya
penanggulangan HIV/AIDS dengan persuasi
penggunaan Kondom di Eks Lokalisasi Gempol
Porong. Dengan Odds Ratio (RP) sebesar 2,9
dan Interval Kepercayaan (CI) 95% 1,2-6,8
artinya RP > 1 artinya pengetahuan merupakan

antara

faktor resiko terjadinya HIV/AIDS.

Tabel 6
Distribusi Karakteristik Responden

Berdasarkan Upaya Persuasi Penggunaan

Kondom di Eks Lokalisasi Gempol
Porong Kecamatan Cluring Kabupaten
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Tabel 8, Berdasarkan hasil analisis
hubungan antara sikap dengan penggunaan
kondomdiatasmenunjukkanbahwaberdasarkan
analisis uji chi-Square menunjukkan hasil uji
statistik didapatkan nilai p = 0,001<a = 0,05
dengan demikian H ditolak yang berarti bahwa
ada hubungan antara sikap wanita pekerja
seks dalam upaya penanggulangan HIV/AIDS
dengan persuasi penggunaan Kondom di Eks
Lokalisasi Gempol Porong. Dengan Odds Ratio
(RP) sebesar 3,3 dan Interval Kepercayaan
(CD 95% 1,4-7,7 artinya RP > 1 artinya sikap
merupakan faktor resiko terjadinya HIV/AIDS.

Banyuwangi Tahun 2019 Berdasarkan tabel 9, wvariabel yang
- berpengaruh terhadap penanggulangan HIV/
No  Perilaku Jumlah Persfntase AIDS dengan persuasi penggunaan kondom
P_enanggulangan ) adalah sikap. Kekuatan hubungan diketahui
I Tidak melakukan 19 59,4 bahwa hanya variable sikap (B=3.027,
pefsuast _ sig=0,001) dengan konstanta -1.012, sehingga
2 Melakukan persuasi 13 40,6 persamaan regresi adalah;
Total 32 100,0
Sumber: Data Primer, 2019
Tabel 7

Tabulasi Silang Pengetahuan WPS dalam Upaya Penanggulangan HIV/AIDS dengan
Persuasi Penggunaan Kondom di Eks Lokalisasi Gempol Porong Kecamatan Cluring
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2019

Penanggulangan Total
a
Pengetahuan Tidak melakukan persuasi Melakukan persuasi ©
Y % Y % Y % P value
Rendah 15 78,9 3 23,1 18 56,2
Tinggi 4 21,1 10 76,9 14 43,8 0,006
Total 19 59,4 13 40,6 32 100
RP=2,9 CI=1,2-6,8
Sumber: Data Primer, 2019
Tabel 8

Tabulasi Silang Sikap Wanita Pekerja Seks dalam Upaya Penanggulangan HIV/AIDS
dengan Persuasi Penggunaan Kondom di Eks Lokalisasi Gempol Porong Kecamatan
Cluring Kabupaten Banyuwangi Tahun 2019

Penanggulangan Total
Sikap Tidak melakukan persuasi ~ Melakukan persuasi
> % > % > % P
Negatif 15 78,9 2 15,4 17 53,1 Value
Positif 4 21,1 11 84,6 15 46,9 0,001
Total 19 59,4 13 40,6 32 100
RP=3,3 CI=1,4-7,7

Sumber: Data Primer, 2019
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Tabel 9
Analisis Hubungan Pengetahuan dan
Sikap Wanita Pekerja Seks dalam Upaya
Penanggulangan HIV/AIDS dengan
Persuasi Penggunaan Kondom di Eks
Lokalisasi Gempol Porong Kecamatan
Cluring Kabupaten Banyuwangi

Tahun 2019
Variabel B Sig Exp(B)
Sikap 3,027 0,001 20,625
Constant -1,012 0,83 0,364

Sumber: Data Primer, 2019

Y =-1,012+3,027 (a)
P =1 (1+e?).(a)
p = 1/2,7912,(3,027)
p = 1/(14+2,73).(3,027)
p =1/3,73 .3,027
=0,26.3,027
=0,78

Dengan demikian, probabilitas sikap
negatif wanita pekerja seks untuk berperilaku
dalam persuasi penggunaan kondom akan
berpengaruh menanggulangi HIV/AIDS se-
besar 78%.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Wanita Pekerja Seks dalam
Upaya Penanggulangan HIV/AIDS dengan
Persuasi Penggunaan Kondom di Eks
Lokalisasi Gempol Porong

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil
bahwa responden dengan pengetahuan rendah
sebanyak 18 orang (56,2%), sedangkan pada
responden dengan pengetahuan tinggi sebanyak
14 orang (43,8%).

Notoatmodjo ~ (2007),  pengetahuan
kognitif merupakan domain sangat penting
untuk  terbentuknya perilaku  seseorang.
Dengan adanya pengetahuan maka kita akan
lebih mudah dalam memperluas wawasan
dan akan semakin banyak pula pengetahuan
yang didapat. Pengetahuan dapat dipengaruhi
oleh factor internal dan eksternal. Faktor
internal diantaranya adalah usia. Berdasarkan
karakteristik usia responden yang dapat
dilihat pada table 1 yang didapatkan hasil
bahwa sebagian besar umur responden adalah
kelompok umur 25-70 tahun sebanyak 32
responden (100%). Faktor eksternal salah

satunya adalah sumber informasi, seseorang
yang memiliki sumber informasi yang lebih
banyak akan memliki pengetahuan yang lebih
luas pula.

Dari keterangan diatas menunjukkan
bahwa dengan pengetahuan yang rendah
membuat seseorang berperilaku kurang
dalam hal ini responden kurang mengetahui
tentang HIV/AIDS dan kondom.Rendahnya
pengetahuan responden dikarenakan kurangnya
informasi yang didapat sehingga mereka perlu
diberikan informasi dan penyuluhan lebih
intensif  lagi agar pengetahuan responden
bertambah.

Sikap Wanita Pekerja Seks dalam Upaya
Penanggulangan HIV/AIDS dengan Per-
suasi Penggunaan Kondom

Berdasarkan hasil penelitian pada 32 responden
tentang sikap didapatkan hasil bahwa
responden dengan sikap negatif sebanyak 17
orang (53,1%), sedangkan responden dengan
sikap positif sebanyak 15 orang (46,9%).

Menurut Notoatmodjo (2010), Sikap
adalah suatu reaksi atau respons seseorang yang
masih tertutup terhadap suatu stimulus atau
obyek. Manifestasi dari sikap ini tidak dapat
langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan
terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup.
Sikap belum merupakan suatu tindakan atau
aktivitas, akan tetapi adalah merupakan
“predisposisi” tindakan atau perilaku.

Menurut Ariani (2014), faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap salah satunya adalah
Pengalaman pribadi, dasar pembentukan
sikap yaitu pengalaman pribadi yang harus
meninggalkan kesan kuat. Sikap seseorang akan
lebih mudah terbentuk apabila pengalaman
pribadi terjadi dalam situasi yang melibatkan
faktor emosional.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pe-
ngalaman pribadi seseorang sangat berpengaruh
terhadap sikap seesorang dalam bertindak,
dalam hal ini responden yang belum pernah
mengidap HIV/AIDS cenderung bersikap
negatif, sehingga niat untuk menggunakan
kondom dalam upaya penanggulangan HIV/
AIDS dengan persuasi penggunaan kondom
masih rendah.
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Hubungan Pengetahuan Wanita Pekerja
Seks dalam Upaya Penanggulangan HIV/
AIDS dengan Persuasi Penggunaan
Kondom di Eks Lokalisasi Gempol Porong
Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi
Tahun 2019

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada pengetahuan rendah sebanyak 18
orang (100,0%) dengan tindakan melakukan
persuasi menggunakan kondom sebanyak
3 orang (16,7%), sedangkan yang tidak
melakukan persuasi dengan menggunakan
kondom sebanyak 15 orang (83,3%). Dan
pada pengetahuan tinggi sebanyak 14 orang
(100,0%) dengan tindakan melakukan persuasi
menggunakan kondom sebanyak 10 orang
(71,4%), sedangkan yang tidak melakukan
persuasi menggunakan kondom sebanyak
4 orang (28,6%). Berdasarkan analisis uji
chi-Square menunjukkan hasil uji statistik
di dapatkan nilai p = 0,006<0 = 0,05 dengan
demikian Ho ditolak yang berarti bahwa ada
hubungan antara tingkat pengetahuan wanita
pekerja seks dalam upaya penanggulangan
HIV/AIDS dengan persuasi penggunaan
kondom di Eks Lokalisasi Gempol Porong
Kabupaten Banyuwangi .

Menurut teori Green (1980), dalam
Notoatmodjo (2010), bahwa perilaku sesorang
tentang kesehatan dalam hal ini tindakan
penanggulangan menggunakan kondom salah
satunya dipengaruhi oleh faktor predisposisi
(predisposing  factor) yaitu pengetahuan.
Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh factor
internal dan eksternal. Faktor internal
diantaranya factor usia, semakin bertambahnya
usia seseorag maka tingkat pengetahuan
seseorang akan bertambah seiring pengalaman
hidup.

Didukung pula dengan penjelasan menurut
Notoatmodjo (2003), bahwa pengetahuan
merupakan domain kognitif yang sangat
penting terbentuknya tindakan seseorang.
Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi
perilaku didasari oleh pengetahuan maka akan
berlangsung lama.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Wojciki dan Malala (2001), dalam
Karyati (2011), bahwa kompetisi dengan
sesama WPS dan tawaran mendapatkan uang
lebih banyak menjadi faktor yang mendorong

Machria Rachman, Pengetahuan dan Sikap WPS dalam Upaya Penanggulangan HIV/AIDS

WPS tidak melakukan persuasi penggunaan
kondom.

Dapat ditarik kesimpulan semakin tinggi
pengetahuan responden mengenai HIV/AIDS
dan Kondom, maka akan mempengaruhi
tindakan wanita pekerja seks (WPS) dalam
upaya penanggulangan HIV/AIDS dengan
persuasi penggunaan kondom. Sehingga
pengetahuan responden harus ditingkatkan
dengan melakukan penyuluhan secara rutin.

Hubungan Sikap Wanita Pekerja Seks
dalam Upaya Penanggulangan HIV/AIDS
dengan Persuasi Penggunaan Kondom di
Eks Lokalisasi Gempol Porong Kecamatan
Cluring Kabupaten Banyuwangi Tahun
2019

Berdasarkan pada penelitian didapatkan bahwa
berdasarkan tabulasi silang antara sikap wanita
pekerja seks dalam upaya penanggulangan
hiv/aids dengan penggunaan kondom di
atas menunjukkan bahwa pada sikap negatif
sebanyak 17 orang (100,0%) dengan tindakan
penanggulangan ~ menggunakan  kondom
sebanyak 2 orang (11,8%), sedangkan yang
tidak melakukan penanggulangan dengan
menggunakan kondom sebanyak 15 orang
(88,2%). Pada sikap positif sebanyak 15 orang
(100,0%) dengan tindakan penanggulangan
menggunakan kondom sebanyak 11 orang
(73,3%), sedangkan yang tidak melakukan
penanggulangan menggunakan kondom se-
banyak 4 orang (26,7%). Berdasarkan analisis
uji chi-Square menunjukkan hasil uji statistik
di dapatkan nilai p = 0,001<a = 0,05 dengan
demikian Ho ditolak yang berarti bahwa ada
hubungan antara sikap wanita pekerja seks
dalam wupaya penanggulangan HIV/AIDS
dengan persuasi penggunaan kondom di
eks lokalisasi Gempol Porong Kabupaten
Banyuwangi.

Menurut teori Green (1980), dalam
Notoatmodjo (2010), bahwa perilaku sesorang
tentang kesehatan dalam hal ini tindakan
penanggulangan menggunakan kondom salah
satunya dipengaruhi oleh faktor predisposisi
(predisposing factor) yaitu sikap. Didukung
pula sesuai dengan teori ajzen yang dikutip
Djamaludin Ancok (1989) bahwa sikap
yang terbentuk tergantung dari segi manfaat
atau tidaknya pengetahuan, makin tinggi
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pengetahuan yang diketahui, makin positif pula
sikap yang terbentuk dan sebaliknya jika makin
rendah pengetahuan yang yang diketahui,
makin negatif pula sikap yang terbentuk.

Pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi merupakan salah satu faktor yang
menentukan keputusan wanita pekerja seks
untuk  melakukan persuasi penggunaan
kondom, desakan kebutuhan ekonomi sering
kali membuat WPS tidak lagi memikirkan
kesehatannya. Hal ini dikuatkan dengan
hasil penelitian Orubuloye, Caldwell tentang
eksplorasi pemberdayaan seksual wanita
Yoruba di Nigeria yang melaporkan bahwa
keberhasilan wanita menolak hubungan
seksual yang tidak diinginkan tergantung pada
kemerdekaan ekonomi.

Dengan adanya pengetahuan yang
baik tentang HIV/AIDS dan kondom maka
muncullah sikap yang berupa kesadaran dan
niat untuk menggunakan kondom, sedangkan
jika seseorang tersebut memiliki pengetahuan
kurang maka akan membuat sikap orang

tersebut cenderung kurang pula dalam
kesadaran menggunakan kondom.
Analisis Hubungan Pengetahuan dan

Sikap Wanita Pekerja Seks dalam Upaya
Penanggulangan HIV/AIDS dengan Per-
suasi Penggunaan kondom di Eks Lokalisasi
Gempol Porong Kecamatan Cluring
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2019
Berdasarkan  hasil  perhitungan  dengan
menggunakan uji Regresi diketahui bahwa
variabel yang berpengaruh terhadap pe-
nanggulangan HIV/AIDS dengan persuasi
penggunaan kondom adalah sikap. Dengan
probabilitas sikap negatif wanita pekerja seks
terhadap penanggulangan HIV/AIDS adalah
78%.

Notoatmodjo (2007),  pengetahuan
kognitif merupakan domain sangat penting
untuk  terbentuknya perilaku  seseorang.
Dengan adanya pengetahuan maka kita akan
lebih mudah dalam memperluas wawasan dan
akan semakin banyak pula pengetahuan yang
didapat.salah seorang ahli psikologi sosial
menyatakan bahwa sikap adalah merupakan
kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan
bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu.
Dalam kata lain fungsi sikap belum merupakan

tindakan (reaksi terbuka) atau aktivitas,
akan tetapi merupakan predisposisi perilaku
(tindakan), atau reaksi tertutup (Notoatmodjo,
2010).

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa setelah di analisis
menggunakan regresi hanya variabel sikap
yang memiliki kekuatan hubungan, sikap
wanita pekerja seks tergolong positif dalam
upaya penanggulangan HI/AIDS, yang berarti
pengetahuan yang rendah tidak mempengaruhi
sikap, hal ini dapat terjadi karena sikap
merupakan kesiapan untuk bertindak, meskipun
dengan pengetahuan yang rendah tapi dengan
adanya dorongan dari petugas setempat
sehingga membuat sikap wanita pekerja seks
baik dalam bersikap.

SIMPULAN

Ada hubungan pengetahuan dan sikap WPS
dalam wupaya penanggulangan HIV/AIDS
dengan persuasi penggunaan kondom di
eks lokalisasi Gempol Porong Kabupaten
Banyuwangi. Variabel yang berpengaruh
terhadap penanggulangan HIV/AIDS dengan
persuasi penggunaan kondom adalah sikap.
Dengan  probabilitas sikap negatif WPS
untuk menanggulangi HIV/AIDS adalah
78%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan guna peningkatan 100%
wajib kondom sehingga dapat menekan angka
pertumbuhan HIV/AIDS di Eks Lokalisasi
Gempol Porong
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